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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

  Globalisasi menuntut adanya inovasi baru dalam berbagai bidang 

kehidupan yang terjangkau bagi semua kalangan masyarakat. Dalam 

menciptakan suatu inovasi baru tidak hanya yang terjangkau bagi semua 

kalangan, akan tetapi juga inovasi tersebut memiliki kualitas yang tinggi, 

mudah, murah dan sederhana. Sehingga dibutuhkan kreatifitas yang tinggi 

dalam mengaplikasikannya. 

  Penciptaan inovasi baru tersebut di sebagian kalangan masyarakat telah 

banyak dilakukan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengganti 

sumber daya alam yang mudah habis menjadi suatu produk baru yang memiliki 

kualitas tinggi dan bernilai ekonomis. Selain itu, hal yang paling penting 

adalah produk yang dihasilkan sederhana dan tepat guna tapi memiliki kualitas 

yang tinggi. 

  Pemanfaatan potensi sumber daya alam di daerah merupakan salah satu 

inovasi baru yang tepat guna. Desa Temulus Kecamatan Mejobo Kabupaten 

Kudus merupakan salah satu desa yang memiliki kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, karena berbagai tanaman tumbuh dengan subur di desa ini. 

salah satu sumber daya alam yang melimpah di Desa Temulus adalah tebu.   

 Tebu (Sugar Cane) merupakan tanaman untuk bahan baku gula dan vetsin. 

Tanaman tebu tumbuh dengan subur di daerah tropis. Selama ini tebu hanya 

dimanfaatkan untuk bahan baku pembuatan gula pasir. Selain itu hasil panen 

tebu yang hanya satu kali dalam satu tahun kurang menambah pendapatan bagi 

masyarakat Desa Temulus yang sebagian besar penduduknya berprofesi 

sebagai petani. Hal ini menunjukkan apabila masyarakat Desa Temulus tidak 

memiliki keahlian lain pendapatan yang dihasilkan sangatlah terbatas jika 

harus menunggu waktu panen tebu saja. Sehingga diperlukan suatu terobosan 

baru untuk mengolah tebu menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis bagi 

masyarakat. 

 Daun tebu yang kering (dalam bahasa Jawa dadhok) adalah biomassa yang 

mempunyai nilai kalori cukup tinggi. Ibu-ibu di pedesaan sering memakai 

dadhok itu sebagai bahan bakar untuk memasak, selain menghemat minyak 

tanah yang makin mahal, bahan bakar ini juga cepat panas. Dalam konversi 
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energi pabrik gula, daun tebu dan juga ampas batang tebu digunakan untuk 

bahan bakar boiler, yang uapnya digunakan untuk proses produksi dan 

pembangkit listrik. Di beberapa daerah air perasan tebu sering dijadikan 

minuman segar pelepas lelah, air perasan tebu cukup baik bagi kesehatan tubuh 

karena dapat menambah glukosa.  

 Tetapi Kenyataannya di Kabupaten Kudus sendiri tebu hanya digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan gula pasir di pabrik gula Rendeng. Selain 

digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula tebu belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Kudus, khususnya masyarakat Desa Temulus. 

Padahal tumbuhan ini tumbuh subur di Desa Temulus. 

  Salah satu inovasi baru dalam pemanfaatan tebu adalah dengan 

mengolahnya menjadi sirup tebu. Selama ini tebu belum diolah menjadi sirup. 

Sirup hanya berbahan dasar dari buah-buhan seperti strawberry, melon, leci, 

anggur, jeruk dan sebagainya. Sehingga tidak ada inovasi baru dalam 

pengolahan sirup. Pemanfaatan tebu menjadi sirup tebu diharapkan mampu 

memberikan keterampilan bagi masyarakat Desa Temulus. Selain berbahan 

dasar dari tebu, sirup tebu ini akan ditambah dengan cita rasa pandan. Sehingga 

rasanya tidak monoton berasal dari tebu saja. Akan tetapi ada variasi rasa yang 

menambah harum dari sirup tebu tersebut. Warna hijau dari pandan menjadi 

daya tarik tersendiri dari pembuatan sirup tebu rasa pandan. 

  Tebu memiliki banyak khasiat mulai dari batuk, panas tinggi, sampai 

jantung berdebar bisa dipunahkan oleh tebu. Yang paling penting lagi, perasan 

sari tebu mengandung senyawa Saccharant yang berfungsi sebagai 

antidiabetes, sehingga aman untuk dikonsumsi oleh penderita diabet (kencing 

manis). Sari tebu juga telah diteliti dan ternyata banyak mengandung Vitamin 

B2 (riboflavin). Selain itu, meminum sari tebu juga dapat mencegah kerusakan 

gigi, membantu pemulihan pencernaan dan menyembuhkan pegal linu. 

Selain sebagai bahan baku gula, tebu juga banyak berkhasiat sebagai obat, 

khasiat dari Tebu adalah Digunakan untuk dikomsumsi langsung dengan cara 

dibuat jus, dibuat menjadi tetes rum. Dibuat menjadi ethanol yang nantinya 

digunakan sebagai bahan bakar.Limbah hasil produksi dari tebu bisa 

dimanfaatkan menjadi listrik. Ekstrak sari tebu yang ditambah jeruk nipis dan 
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garam biasa di konsumsi di India itu dimaksudkan untuk memberikan kekuatan 

gigi dan gusi. Air tebu dapat dimanfaatkan sebagai penyembuh sakit 

tenggorokan dan mencegak sakit Flu serta bisa menjaga badan kita sehat.  Air 

tebu ini bisa dimanfaatkan oleh penderita diabetes dimanfaatkan sebagai 

pemanis karena kadar gula yang rendah. Karena tebu bersifat alkali sehingga 

dapat membantu melawan kanker payudara dan prostat. Mengkomsumsi air 

tebu secara teraktur dapat menjaga metabolisme tubuh kita dari kekurangan 

cairan karena banyak kegiatan yang sudah dilakukan sehingga dapat terhindar 

dari stroke. Dengan banyaknya kandungan karbonhidrat sehingga dapat 

menambah kekuatan jantung, mata, ginjal dan otak. Membantu dalam 

pengobatan penyakit kuning karena memberikan kekuatan untuk hati yang 

menjadi lemah selama penyakit kuning. Membantu dalam menjaga aliran air 

kencing yang jelas dan juga membantu ginjal untuk menjalankan fungsi 

mereka dengan baik. 

Oleh sebab itu, dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini penulis berusaha  

memberikan solusi untuk memanfaatkan tebu agar tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai gula pasir saja sehingga masyarakat di Desa Temulus tidak 

menggantungkan pendapatannya dari hasil panen tebu yang dipanen setiap satu 

tahun sekali saja. Pemanfaatan tebu menjadi Sirup Terapan (Tebu Rasa 

Pandan) ini diharapkan mampu memberikan keterampilan bagi masyarakat 

Desa Temulus.  

 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah: 

1. Bagaimana cara pembuatan Sirup Terapan (Tebu Rasa Pandan) sebagai 

pelatihan keterampilan masyarakat Desa Temulus, Kecamatan Mejobo, 

Kabupaten Kudus? 

2. Bagaimana mensosialisasikan Sirup Terapan (Tebu Rasa Pandan) tersebut  

kepada masyarakat Desa Temulus Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus? 

 

 

C. TUJUAN 
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Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara pembuatan Sirup Terapan (Tebu Rasa 

Pandan) sebagai pelatihan keterampilan masyarakat Desa Temulus, 

Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus . 

2. Untuk mengetahui bagaimana mensosialisasikan Sirup Terapan (Tebu Rasa 

Pandan) tersebut  kepada masyarakat Desa Temulus Kecamatan Mejobo, 

Kabupaten Kudus. 

 

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Luaran yang diharapkan pada Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian 

Kepada Masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat Desa Temulus Kec. Mejobo Kab. Kudus memiliki 

keterampilan dalam pembuatan Sirup Terapan (Tebu Rasa Pandan) dalam 

pemanfaatan Tebu. 

2. Masyarakat Desa Temulus pada khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya tahu dan mau memanfaatkan dan mengembangkan Sirup 

Terapan (Tebu Rasa Pandan). 

3. Masyarakat Indonesia pada khususnya dan masyarakat Desa Temulus bisa 

memanfaatkan hasil panen tebu selain untuk bahan baku pembuatan gula. 

  

E. KEGUNAAN PROGRAM 

Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat 

diharapkan dapat diperoleh beberapa kegunaan sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

a. Meningkatkan pengetahuan tentang pembuatan Sirup Terapan (Tebu 

Rasa Pandan) dengan bahan dasar tebu dan pandan. 

b. Meningkatkan kesadaran bahwa tebu tidak hanya digunakan sebagai 

bahan baku gula pasir tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai produk 

lain yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

 

2. Bagi masyarakat Desa Temulus 
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a. Memberikan keterampilan dalam pembuatan Sirup Terapan (Tebu Rasa 

Pandan) dengan bahan dasar tebu. 

b. Memberikan alternatif usaha baru yang lebih kreatif. 

c. Meningkatkan sosial ekonomi masyarakat Desa Temulus dan 

masyarakat sekitarnya. 

 

F. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 

1. Gambaran Geografis Desa Temulus 

Desa Temulus merupakan salah satu desa yang berada Kecamatan 

Mejobo Kabupaten Kudus. Luas wilayah Desa Temulus 415,232 Ha. 

Peruntukan lahan yang digunakan untuk sawah 214,719 Ha, untuk bangunan 

61,400 Ha, untuk jalan 9 Ha, dan lainnya 11,247 Ha. Jarak Desa Temulus 

dengan Kantor Kecamatan sekitar 3 km, dan jarak dengan Kabupaten kurang 

lebih 12 km. Batas Wilayah Desa Temulus : 

 Sebelah Barat : Desa Kirig 

 Sebelah Utara : Desa Mejobo 

 Sebelah Timur : Desa Kesambi 

 Sebelah Selatan : Desa Wotan Kabupaten Pati  

Jumlah penduduk Desa Temulus sebanyak 6177 orang terdiri dari laki-

laki 3044 orang, perempuan 3133 orang, jumlah KK 1726. Penduduk Desa 

Temulus terdiri dari berbagai lulusan sekolah mulai dari tingkat SD, SMP, 

SMA, dan PT. 

Sebagian besar lahan di Desa Temulus merupakan lahan pertanian yang 

merupakan lahan yang banyak ditanami dengan tanaman tebu. Kondisi lahan 

pertanian di Desa Temulus sekarng ini mengalami penurunan akibat dari 

glonal warming. Lahan pertanian mengalami kerusakan dan banjir di musim 

penghujan sehingga para petani yang merupakan mata pencaharian sehari-hari 

tak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya. Mereka yang memiliki lahan 

yang cukup luas dapat ditanami dengan tanaman tebu yang sedikit 

memberikan hasil meskipun harus menunggu masa panen tiap satu tahun. 
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2. Gambaran Masyarakat Desa Temulus 

Kondisi matapencaharian masyarakat Desa Temulus 

beranekaragam. Berikut tabel kondisi matapencaharian masyarakat Desa 

Temulus. 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1 Petani Sendiri 572 

2 Buruh Tani 527 

3 Pengusaha 36 

4 Buruh Industri 1938 

5 Buruh Bangunan 121 

6 Pedagang 38 

7 pengangkutan 21 

8 PNS, TNI, POLRI 51, 26, 10 

9 Pensiunan 8 

10 Lain-lain  

 

Sebagian besar masyarakat Desa Temulus berprofesi sebagai 

petani. Hampir 30% masyarakatnya merupakan petani tebu. Dalam 

mengelola lahan pertanian untuk ditanami tebu para petani cukup baik. 

Akan tetapi pengetahuan mereka dalam memanfaatkan tanaman tebu 

masih rendah. Sebagian besar petani tebu di Desa Temulus hanya 

mengetahui bahwa tebu merupakan bahan dasar pembuatan gula pasir. 

Mereka tidak mengetahui adanya pemanfaatan lain selain digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan gula pasir. 

Kekurangan pengetahuan tentang pemanfaatan lain dalam 

pengolahan tebu tersebut, masyarakat hanya menjual hasil panen tebunya 

untuk digunakan sebagai bahan baku pembuatan gula pasir di Pabrik 

Rendeng Kudus. Apabila masyarakat hanya menjual tebu kepada 

pengusahan gula pasir, mereka tidak memiliki keahlian atau keterampilan 

lain dalam pemanfaatan atau pengolahan tebu menjadi suatu produk yang 

bernilai jual tinggi. Selain itu juga dapat membuat inovasi baru dalam 

pembuatan sirup tebu. 

 

 

G. METODE PELAKSANAAN 
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Metode pelaksanaan pada Program Kreativitas Mahasiswa ini terdiri dari 

beberapa tahap: 

1. Tahap Kerjasama 

Pada tahap ini, mahasiswa pelaksana Program Kreativitas 

Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat (PKMM) meminta izin dan 

kerjasama dengan perangkat Desa Temulus dengan maksud dan tujuan 

untuk melaksanakan Program Kreativitas Mahasiswa tentang Sirup 

Terapan (Tebu Rasa Pandan) Sebagai Pelatihan Keterampilan 

Masyarakat Desa Temulus Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Dengan 

meminta izin dan kerjasama ini diharapkan akan diperoleh tentang data-

data masyarakat Desa Temulus sekaligus tempat pelatihan. 

2. Tahap Sosialisasi 

Setelah mendapatkan izin dari perangkat desa, tahap selanjutnya 

adalah melakukan sosialisasi kepada masyarakat Desa Temulus agar 

mereka tahu dan mau melakukan pelatihan tentang pembuatan sirup 

Terapan. Dalam tahap ini juga tim PKMM melakukan promosi melalui 

kegiatan ibu-ibu PKK dan kegiatan tahlilan yang diadakan oleh ibu-ibu 

setiap satu minggu sekali. Selain itu juga agar masyarakat Desa Temulus 

lebih mengetahui secara dalam tentang pelatihan pembuatan Sirup Terapan 

ini maka dibuat Pamflet agar sosialisasi yang akan dilakukan dapat 

berjalan dengan lancar dan masyarakat mengetahuinya. 

3. Tahap Survei 

Pada tahap ini Tim pelaksana PKM melakukan survei ke masyarakat 

yang memiliki lahan tebu untuk di ajak dalam pelatihan keterampilan 

pembuatan sirup Terapan (tebu rasa pandan). 

4. Tahap Pelaksanaan 

Pembuatan Sirup Terapan (Tebu Rasa Pandan) yang berbahan dasar 

tebu. Oleh karena itu dalam program kreativitas ini penulis menggunakan 

tebu sebagai bahan dasar pembuatan sirup sekaligus untuk pemanfaatan 

tebu. Dalam tahap pelaksanaan pelatihan terdiri dari beberapa bagian: 

 

a. Persiapan  
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Adapun alat-alat yang digunakan dalam pembuatan Sirup 

Terapan (Tebu Rasa Pandan) adalah sebagai berikut: 

 Alat-alat yang digunakan meliputi: 

1. Alat pengepres kulit tebu 

2. Kompor gas 

3. Sendok 

4. Panci 

5. Wajan 

6. Pisau 

7. Saringan  

8. Baskom 

9. Gelas 

10. Pengaduk  

11. Botol  

12. Blender  

 Bahan-bahan meliputi: 

1. Tebu 

2. Gula pasir 

3. Garam 

4. Pandan 

5. Air putih 

 Cara pembuatan sirup TERAPAN (Tebu Rasa Pandan) 

1. Kupas/pisahkan tebu dari kulitnya, kemudian cuci hingga bersih 

2. Setelah tebu di cuci bersih, masukkan ke dalam alat pengepres 

untuk diambil air/sari tebu dari ampas tebu. 

3. Taruh air tebu di dalam wadah (baskom) 

4. Kemudian blender pandan hingga halus 

5. Setelah pandan menjadi halus, saring dengan alat penyaring agar 

pandan benar-benar jernih dan tidak ada ampasnya. 

6. Kemudian masukkan air tebu dan sari pandan dengan tambahan 

sedikit gula sebagai pengental ke dalam panci, kemudian panaskan 

dan aduk terus hingga mendidih 
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7. Setelah mendidih dan tercium baru khas dari tebu dan pandan, 

matikan kompor dan angkat dari panci. 

8. Kemudian dinginkan 

9. Setelah adonan tersebut dingin masukkan ke dalam botol yang 

sudah disterilkan. 

10. Tutup rapat botol dan simpan sirup TERAPAN (Tebu Rasa 

Pandan) di tempat yang kering dan tidak terkena sinar matahari 

secara langsung 

5. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

Pada  tahap  ini,  seluruh  tahapan  kegiatan  dievaluasi 

keberhasilannya,  sejauh  mana  keberhasilan  itu  dicapai,  dan diadakan 

perbaikan-perbaikan  pada  proses  yang  dirasa  belum optimal. Terdapat 

dua tahapan dalam proses ini, yaitu:  

1.  Evaluasi        

 Seluruh  tahapan  kegiatan  dievaluasi  keberhasilan  dan 

kekurangannya,  sejauh  mana  keberhasilan  itu  dicapai,  dan diadakan  

perbaikan-perbaikan  pada  proses  yang  dirasa  belum optimal. Serta 

peserta  (Ibu-ibu  PKK) dipantau oleh  tim  secara langsung  baik  oleh  

tim  pelaksana  program. Selain itu juga untuk mengetahui seberapa 

besar tanggapan masyarakat Desa Temulus terhadap program PKM 

tersebut, dan memeriak perbaikan-perbaikan terhadap berbagai 

kekurangan yang telah dievaluasi 

2.  Penyusunan Laporan  

Penyusunan laporan dilakukan oleh tim pelaksana program kepada 

tim pemantau atau evaluator dari pusat setelah seluruh program selesai  

dilaksanakan seluruhnya.  

 

 

 

H. JADWAL KEGIATAN 

KEGIATAN Bulan Ke- 
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I. RANCANGAN BIAYA 

ESTIMASI DANA 

 

PEMASUKAN 
1. Dana dari Dikti Rp 9.585.000 
 Jumlah Total Rp 9.585.000 

 

 

PENGELUARAN 

No. Uraian Frek Satuan Harsat Jumlah Total 

1. Bahan-bahan      

 Tebu 20 Biji Rp 10.000 Rp 200.000  

 Gula pasir 5 Kg Rp 15.000 Rp 75.000  

 Pandan 7 Ikat Rp 5.000 Rp 35.000  

 Garam 5 Buah Rp 3.000 Rp 15.000  

 Air 5 Galon Rp 16.000 Rp 80.000  

 Sub total Rp 405.000 

2. Alat-alat      

 Alat pengepres 2 Buah  RP 1.000.000 Rp 2.000.000  

 Kompor gas satu set 2 Buah  Rp 600.000 Rp 1.200.000  

 Blender  2 buah   Rp 300.000 Rp 600.000  

 Panci  5 buah  Rp 25.000 Rp 120.000  

 Sendok  10 Buah  Rp 3.000 Rp 30.000  

 Pengaduk  7 Buah Rp 10.000 Rp 70.000  

 Pisau  10 Buah Rp 12.000 Rp 120.000  

 Saringan  10 Buah Rp 8.000 Rp 80.000  

 Gelas  10 Buah Rp 10.000 Rp 100.000  

 Botol  20 Buah Rp 10.000 Rp. 200.000  

 Baskom  8 Buah Rp 20.000 Rp 160.000  

 Corong  10 Buah Rp 8.000 Rp 80.000  

 Sub total Rp 4.760.000 
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PETA LOKASI               

 

 Ke Pati (Jl. Raya Kudus Pati) 

 

 

Simpang 7 Kudus Jl. Lingkar Jepang ¼ mejobo 

 

 

          Lokasi 

 

Kab. 

Demak 

 

 

 

 

 

                                                                

Keterangan: 

U 

B T 

 

S 

SMP 1 
MEJOBO 

Balai Desa Temulus 

Masjid 

Sawah yang 
Ditanami Tebu 

Kec. Mejobo 

UNNES 

Terminal 

Terboyo 


